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KATA PENGANTAR 

Persoalan seputar perselingkuhan telah merajalela saat ini di tengah 

kehidupan berkeluarga. Persoalan perselingkuhan menjadi fenomena yang tidak 

asing lagi dalam dimensi kehidupan berumahtangga. Semua dimensi tersebut ikut 

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan berkeluarga sehingga semua aspek 

tersebut saling berhubungan dan menjadi salah satu faktor yang menentukan 

keberhasilan maupun kegagalan dalam mempertahankan keutuhan dalam keluarga 

tersebut.  

Hadirnya persoalan perselingkuhan yang terjadi dalam keluarga Katolik 

saat ini merujuk pada kemerosotan moral yang dilakukan oleh pasangan suami istri 

dalam hidup berkeluarga. Salah satunya adalah perselingkuhan. Di dalam sakramen 

perkawinan, cinta kasih suami istri dimurnikan oleh Tuhan sendiri. Rahmat 

sakramental pernikahan memungkinkan keluarga-keluarga Katolik untuk menimba 

kekudusan dari Kristus sendiri. Dengan kata lain, perkawinan tidak hanya sekedar 

hubungan cinta manusia semata melainkan cinta insan tersebut disempurnakan dan 

dipersatukan oleh cinta Ilahi.  Oleh sebab itu, perselingkuhan antara pasangan 

suami istri dalam keluarga Katolik dapat dikatakan sebagai bentuk penolakan 

terhadap cinta kasih Allah bagi keluarga tersebut.   

 Bertolak dari hal tersebut, Paus Yohanes Paulus II mengeluarkan surat 

anjuran apostolik Familiaris Consortio sebagai bentuk keprihatinan Gereja kepada 

keluarga Katolik saat ini. Adanya anjuran apostolik Familiaris Consortio dengan 

tujuan memberikan arah yang jelas bagi pasangan suami istri dalam keluarga 

Katolik dalam menjalani kehidupan berkeluarga yang sedang diterpa oleh ancaman 

kemerosatan nilai moral yakni perselingkuhan. Di samping itu, hadirnya surat 

anjuran apostolik Familiaris Consortio bertujuan untuk menyadari tugas dan 

tanggung jawab pasangan suami istri dalam keluarga Katolik di tengah hidup 

berkeluarga seturut rencana dan kehendaknya yang berakar dalam cinta kasih. 

Panggilan untuk mencinta dialamatkan kepada pasangan suami istri dalam keluarga 

Katolik untuk menegaskan bahwa Allah sendiri adalah kasih dan manusia adalah 

citra Allah. Dengan kata lain, manusia dibentuk karena cinta dan dipanggil untuk 

mencinta dalam hal ini merujuk pada tugas dan tanggung jawab pasangan suami 
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istri dalam menghidupi cinta kasih Allah kepada keluarga. Cinta kasih Allah 

tersebut dapat menjadi landasan bagi keluarga Katolik untuk meredam lahirnya 

persoalan perselingkuhan yang terindikasi karena minimnya cinta kasih antara 

suami istri dalam keluarga.      

 Dalam proses menyelesaikan penulisan skripsi ini, penulis menyadari 

bahwa ada banyak tantangan, kendala dan kekurangan, baik yang berasal dari dalam 

diri maupun dari luar diri. Berhadapan dengan tantangan, kendala dan kekurangan 

ini, ada banyak pihak yang dengan tabah dan lapang hati telah membantu penulis 

melewatinya sehingga penulis mampu menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan 

baik dan tepat pada waktunya. Atas dasar ini, maka penulis menyampaikan limpah 

terima kasih kepada: 

 Pertama, Dr. Philipus Ola Daen, Selaku dosen pembimbing yang dengan 

penuh kesabaran, ketulusan dan kerendahan hati telah membantu penulis dalam 

membaca dan mengoreksi serta memberikan masukan-masukan yang bermanfaat 

bagi penulis dalam proses pengerjaan skripsi ini hingga selesai. 

 Kedua, Dharsam G. P. Josaphat, Drs., M.A.  atas pengorbanan, waktu dan 

kesediaan untuk membaca dan menjadi penguji sehingga skripsi ini dapat diterima 

sebagai sebuah tulisan ilmiah. 
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ABSTRAK 

 

Pilipo Alexandro Liko, 19.75.6673. Menelaah Persoalan Perselingkuhan Dalam 

Keluarga Katolik Menurut Perspektif Familiaris Consortio. Skripsi. Program 

Sarjana, Program Studi Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 

2023.  

Penelitian ini bertujuan untuk mempresentasikan dan menelaah persoalan 

perselingkuhan dalam keluarga Katolik menurut perspektif Familiaris Consortio. 

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode analisis 

kepustakaan atau metode kualitatif. Penulis mencari, mempelajari dan 

mengumpulkan data-data tekstual yang sesuai dengan tema tulisan seperti, surat 

anjuran apostolik Familiaris Consortio sebagai sumber utama, dokumen-dokumen 

Gereja, buku-buku, jurnal, majalah, dan literatur-literatur online. Data-data itu 

kemudian dianalisa menggunakan metode analisis deskriptif. Berdasarkan 

penelitian ditemukan bahwa minimnya kesadaran akan panggilan Allah untuk 

mencinta satu sama lain dalam keluarga Katolik mengakibatkan pasangan suami 

istri melakukan perselingkuhan sehingga berujung pada perceraian. Perceraian 

tentunya sangat mengancam keutuhan dalam keluarga Katolik.   
Fenomena perselingkuhan menurut perspektif Familiaris Consortio 

praktisnya, menggambarkan suatu perbuatan menyimpang yang merujuk pada 

suatu bentuk penyelewengan akan rencana dan kehendak Allah yang berakar dalam 

cinta kasih dalam keluarga. Panggilan untuk saling mencinta tidak lagi menjadi 

spiritualitas dalam membangun hidup berkeluarga.  

 Melihat situasi ini, penulis menyikapi fenomena perselingkuhan dalam 
keluarga Katolik saat ini seturut anjuran apostolik Familiaris Consortio. Panggilan 

untuk hidup berkeluarga merupakan panggilan untuk hidup mencinta seturut 

rencana dan kehendak Allah melalui perkawinan. Melalui anjuran apostolik 

Familiaris Consortio Paus Yohanes Paulus II menekankan betapa pentingnya 

memaknai rencana Allah dan kehendak Allah melalui perkawinan. Dalam hal ini, 

anjuran apostolik Familiaris Consortio ini kembali menyadarkan keluarga makna 

terdalam perkawinan dalam keluarga Katolik yang berakar dalam cinta kasih Allah 

yang perlu menjadi spiritualitas dalam menghidupi keluarga yang sedang diterpa 

oleh bahaya perselingkuhan.  

 

Kata Kunci: Perselingkuhan, keluarga Katolik, dan anjuran apostolik 

Familiaris Consortio  
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ABSTRACT 

 

Pilipo Alexandro Liko, 19.75.6673. Examining the Problem of Infidelity in the 

Catholic Family According to Perspective Familiaris Consortio. Thesis. 

Undergraduate Program, Philosophy Study Program, Ledalero Institute of 

Philosophy and Creative Technology. 2023. 

This study aims to present and examine the issue of infidelity in Catholic 

families from a perspective Familiaris Consortio. The method used in writing this 

thesis is a method of literature analysis or qualitative methods. The author seeks, 

studies and collects textual data in accordance with the theme of the writing, such 
as apostolic letters of encouragement Familiaris Consortio primary sources, church 

documents, books, journals, magazines, and literature online.  The data is then 

analysis using descriptive analysis method. Based on the research it was found that 

the lack of awareness of the meaning of God's call to love one another in a Catholic 

familiy results in husband and wife having an affair which leads to divorce. Divorce 

as a result of infidelity is certainly fatal for the unity in the Catholic family to 

maintain the marriage bond. 

The phenomenon of infidelity according to perspective Familiaris 

Consortio practice, has described a deviant act that refers to a form of rejection of 

God's plan and will which is love in uniting the fellowship of love in the Catholic 

family. God's call to love each other is no longer a spirituality in building a 

harmonious and whole family life. So that, this sends married couples facing 

difficult challenges to defend and fight for loyalty in the marriage bond until it ends 

in separation. 

Seeing this situation, the author presents a letter of apostolic encouragement 

Familiaris Consortio addressing the phenomenon of infidelity that occurs in 

Catholic families today. The vocation to live in a family is a vocation to live in love 

according to plan and God's own will. Through letters of apostolic exhortation, 
Familiaris Consortio Pope John Paul II stressed how important it is to interpret 

God's plan and God's will through marriage. In this case, the letter of apostolic 
encouragement Familiaris Consortio this reawakens the deepest meaning of 

marriage in a Catholic family which is rooted in the love of God which needs to 

become spirituality in supporting Catholic families today, which are being hit by 

the danger of infidelity. 

 

Keywords: Affair, Catholic family and apostolic letter of encouragement 

Familiaris Consortio 
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